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Abstrak
 

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan indikator untuk menggambarkan status kesehatan suatu bangsa.

Angka Kematian Perinatal merupakan bagian dari (AKB) dan dapat menjadi indikator kualitas pelayanan

obstetrik dan neonatal di suatu wilayah.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pelayanan antenatal dengan kematian perinatal

di Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2002. Besarnya hubungan dilihat dari hasil perhitungan Odds Ratio

antara bayi yang dilahirkan dari ibu yang memperoleh pelayanan antenatal dengan kualitas buruk

dibandingkan bayi yang lahir dari ibu yang memperoleh pelayanan antenatal dengan kualitas baik.

 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda Kasus Kontrol dengan jumlah

sampel keseluruhan 180 responden yang terdiri dari 90 kasus dan 90 kontrol. Kasus adalah bayi yang

dilahirkan pada periode Januari-Desember 2002 dan meninggal pads masa perinatal. Kontrol adalah bayi

yang dilahirkan dalam periode Januari-Desember 2002, tidak meninggal pada masa perinatal dan tinggal

dibatas wilayah yang sama dengan kasus. Kasus diambil dari laporan audit maternal perinatal sedangkan

kontrol diambil dari batas wilayah yang sama dengan kasus tanpa dilakukan matching.

 

Pengolahan data dilakukan dengan program SPSS versi 10. Analisa statistik yang digunakan adalah regresi

logistik sederhana untuk bivariat dan regresi logistik ganda (model faktor risiko) untuk multivariat.

 

Secara statistik ditemukan keeratan hubungan antara pelayanan antenatal dengan kematian perinatal (p=

0001) di mana ibu yang memperoleh pelayanan antenatal buruk memiliki risiko 4.059 kali (95% CI : 1.263 -

6.241) terhadap kematian perinatal dibandingkan ibu yang memperoleh pelayanan antenatal yang baik,

setelah dikontrol oleh variabel paritas dan jarak antara kelahiran.

<br />

Peningkatan kualitas pelayanan antenatal harus ten's dilakukan dengan memperhatikan kelengkapan jenis

pemeriksaanlpelayanan yang diberikan dan keteraturan kunjungan berdasarkan kriteria minimal 1,1,2. Mu

!until sebagai pihak yang berkepentingan harus memiliki kesadaran untuk memeriksakan kehamilannya

secara teratur dan petugas kesehatan wajib memberikan pelayanan antenatal sesuai standar minimal yang

telah ditetapkan oleh Depkes RI.
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<hr><i>The Relationship Between Antenatal Care With the Perinatal Mortality in Indragiri Hulu Regency

year 2002 Infants mortality rate is the indicator to describes health degree of a country. Perinatal mortality

rate, as the part of infants mortality rate, can be the indicator of the obstetrics and neonatal services in a
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territorial.

 

The objective of this study is to find out the relationship between antenatal care with the perinatal mortality

in Indragiri Hulu year 2002. The size of the relationship is described from the result of Odds Ratio

measurement among the babies, which were born from mothers who obtained bad quality antenatal care

compared to babies who were born from mothers who obtained good quality antenatal care.

 

The research plan, which was used in this study, is the Case Control method with 180 respondents as the

sample on the whole, which include 90 cases and 90 controls. Cases are babies who were born in the period

of January-December 2002 and passed away on the perinatal stage. Controls are babies who were born on

the period of January-December 2002, did not passed away on the perinatal stage, and lived in the same

region as the cases. Cases were taken from perinatal maternal audit report without undertaken matching.

 

Data processing was carried out using SPSS program 10 version_ Statistical analysis which was employed is

the simple logistic regression for bivariat and multiple logistic regression (risk factor model) for

multivariate. Statistically that the meaningful relationship between antenatal care with perinatal mortality it

is acquired (p = 0.001) where mothers who obtained bad quality antenatal care has the risk of 4.059 times

higher (95% CI : 1.263 - 6.241) towards perinatal mortality compared to mothers who obtained good quality

antenatal care, after being controlled both by parity variable and ranges between births variable.

 

The improvements of antenatal care quality must be continuously undertaken through consideration of the

completeness of examination/service types, which is given, and the consultation regularity based on the

minimal criteria of 1,1,2. Pregnant mothers as the concerning components must have mindful to check up

their pregnancy regularly, and the health workers are obliged to provide antenatal services which are in

accordance to the minimum standards which has been established by the Health Ministry.
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